BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Setiap instansi baik negeri maupun swasta akan berusaha
menjadi yang terbaik dibidangnya. Agar bisa menjadi yang terbaik
maka ada hal yang harus diperhatikan oleh instansi tersebut antara lain
kepuasan kerja karyawan. Dengan menjadi yang terbaik maka instansi
tersebut akan berjalan dengan baik. Instansi yang tidak dapat berjalan
dengan baik akan mengalami permasalahan baik dengan orang dalam
sendiri maupun dengan pihak luar. Dampak negatif dari instansi yang
mengalami permasalahan akan dikomplain pihak luar. Dengan menjaga
kepuasan kerja karyawan maka karyawan lebih semangat dalam
menjalankan tugasnya sehingga instansi akan berjalan baik. Menurut
Himawati (2014) kepuasan kerja merupakan suatu keadaan emosi yang
positif atau dapat menyenangkan yang dapat dihasilkan dari suatu
penilaian  terhadap pekerjaan atau  pengalaman kerja seseorang.
Karyawan yang merasa puas dalam kerjanya akan menghasilkan
pelayanan yang Dberkualitas sehingga masyarakat  merasa tidak
dirugikan. Sebab jika masyarakat merasa dirugikan maka instansi

tersebut akan dikomplain oleh pihak luar.



Berdasarkan data yang ada dalam setiap minggu karyawan yang
hadir tidak 100 persen. Berikut ini data kehadiran karyawan dalam

setiap minggunya:

Tabel 1.1
Data absen karyawan PT Telkom Salatiga
No Minggu Keterangan Jumlah
Hadir Terlambat Tidak Hadir Cuti
1 Minggu I 42 | 79,25% 3| 57% 8 15,1% 0| 0% 53 | 100%

2 Minggu II 40 | 7547% 1| 1,89% | 12 | 22,64% 0 | 0% 53 | 100%
3 Minggu III 38 | 71,7% 4| 755% | 10 | 18,87% 1| 1,89% | 53 | 100%

4 Minggu IV 34 | 64,15% 21 377% | 15 | 28,3% 2 | 3,77% | 53 | 100%

Sumber: PT Telkom Salatiga

Berdasarkan tabel 1.1 pada minggu pertama karyawan yang
hadir sejumlah 42 karyawan atau 79,25%, karyawan yang terlambat
sejumlah 3 karyawan atau 5,7%, karyawan yang tidak hadir sejumlah 8
karyawan atau 15,1% dan karyawan yang cuti tidak ada. Pada minggu
kedua karyawan yang hadir sejumlah 40 karyawan atau 75,47%,
karyawan yang terlambat sejumlah 1 karyawan atau 1,89%, karyawan
yang tidak hadir sejumlah 12 karyawan atau 22,64% dan karyawan
yang cuti tidak ada. Pada minggu ketiga karyawan yang hadir
sejumlah 38 karyawan atau 71,7%, karyawan yang terlambat sejumlah
4 karyawan atau 7,55%, karyawan yang tidak hadir sejumlah 10
karyawan atau 18,87% dan karyawan yang cuti sejumlah 1 karyawan
atau 1,89%. Pada minggu keempat karyawan yang hadir sejumlah 34

karyawan atau 64,15%, karyawan yang terlambat sejumlah 2 karyawan



atau 3,77%, karyawan yang tidak hadir sejumlah 15 karyawan atau

28,3% dan karyawan yang cuti sejumlah 2 karyawan atau 3,77%.

Penyebab karyawan tidak hadir di perusahaan dikarenakan oleh
beberapa hal:

a. Ada karyawan yang mengabaikan persoalan absen. Maksudnya
walaupun karyawan hadir di perusahaan tetapi tidak absen sehingga
kehadiran karyawan tidak dicatat oleh perusahaan.

b. Ada karyawan yang bekerja di luar perusahaan tidak melakukan
absen. Maksudnya karyawan langsung menjalankan tugas di luar
perusahaan tetapi tidak absen.

Berdasarkan tabel 1.1 data absen ditemukan masalah mengenai
tingkat absensi yang fluktuatif. Untuk itu penelitian ini ingin mengkajinya
dari faktor beban kerja, konflik kerja, rotasi kerja maupun stres kerja.
Menurut Meshkati yang dikutip Astianto (2014) beban kerja sebagai
suatu perbedaan antara kapasitas atau kemampuan pekerja dengan
tuntutan pekerjaan yang harus dihadapi. Adapun menurut Rivai yang
dikutip Nurrohmah dan Sunuharyo (2018) konflik kerja adalah
ketidaksesuaian antara dua atau lebih anggota-anggota atau kelompok
(dalam suatu organisasi/perusahaan) yang harus membagi sumber daya
terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja dan atau karena kenyataan bahwa
mereka mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau
persepsi. Sementara menurut Handoko (2014) rotasi kerja adalah

kegiatan memindahkan tenaga kerja dari satu bagian ke bagian lain.



Sedangkan stres kerja merupakan perwujudan dari kekaburan peran
dan beban kerja yang berlebihan ( Keenam dan Newton dalam
Dhania, 2010)

Penelitian Altaf dan Atif yang dikutip Purbaningrat dan Surya
(2015) menemukan bahwa beban kerja berpengaruh negatif terhadap
kepuasan kerja. Adapun penelitian Maqassary (2014) menemukan
bahwa konflik kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan kerja. Kalau
penelitian Juariyah yang dikutip Purwantini dkk (2011) menemukan
bahwa konflik kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan
kerja. Kemudian penelitian Zakiy dan Luthfiah (2016) menemukan
bahwa rotasi kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja.
Sedangkan penelitian Putra yang dikutip Purbaningrat (2015)
menemukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan
kerja. Sementara itu penelitian Laila yang dikutip Purbaningrat (2015)
menemukan bahwa stres kerja berpengaruh negatif terhadap kepuasan
kerja.

Berdasarkan penjelasan diatas maka judul penelitian yang
diajukan adalah Pengaruh Beban Kerja, Konflik Kerja, Rotasi Kerja
dan Stres Kerja Terhadap Kepuasan Kerja Karyawan (Studi Pada PT

Telkom Salatiga).



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan uraian pada butir 1.1 maka

dalam penelitian ini peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai

berikut:

1. Bagaimana beban kerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
2. Bagaimana konflik kerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
3. Bagaimana rotasi kerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.
4. Bagaimana stres kerja mempengaruhi kepuasan kerja karyawan.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis menggunakan batasan-batasan

sebagai berikut:

1.

Obyek penelitian di PT Telkom Salatiga.

2. Penilaian kepuasan kerja dinilai berdasarkan 4 variabel yaitu beban

kerja, konflik kerja, rotasi kerja dan stres kerja.

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh-pengaruh:

. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh beban kerja terhadap

kepuasan kerja karyawan.
Untuk menguji dan menganalisis pengaruh konflik kerja terhadap

kepuasan kerja karyawan.



3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh rotasi kerja terhadap
kepuasan kerja karyawan.
4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh stres kerja kerja terhadap

kepuasan kerja karyawan.

1.5 Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
berikut:
1. Untuk ilmu pengetahuan
Sebagai bahan pengembangan ilmu pengetahuan terutama materi
tentang kepuasan kerja.
2. Untuk masyarakat
Sebagai bahan untuk menambah wawasan pada masyarakat tentang
kepuasan kerja.
3. Untuk perusahaan
Sebagai bahan evaluasi untuk mengurangi beban kerja, untuk
mengurangi konflik kerja, untuk mengurangi stres kerja dan untuk
menciptakan  rotasi kerja yang baik agar dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan.
4. Untuk universitas AKI
Sebagai bahan untuk materi pembelajaran dan penerapan ilmu
pengetahuan dalam bidang manajemen terutama tentang kepuasan

kerja karyawan.



1.6 Sistimatika Penulisan
Sistimatika penulisan penelitian ini yaitu:

1. Bab 1 Pendahuluan.
Bab 1 pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, rumusan
masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan
sistimatika penulisan.

2. Bab 2 Landasan Teori.
Bab 2 landasan teori berisi tentang teori kepuasan kerja, teori beban
kerja, teori konflik kerja, teori rotasi kerja, teori stres kerja, penelitian
terdahulu, perumusan hipotesis dan kerangka berpikir.

3. Bab 3 Metodologi.
Bab 3 metodologi penelitian berisi tentang jenis dan lokasi penelitian,
populasi dan sampel penelitian, sumber data dan teknik
pengumpulan data, variabel penelitian, devinisi operasional, skala
pengukuran, teknik analisa data, uji asumsi klasik, regresi berganda,
pengujian hipotesis dan uji koefisien determinasi.

4. Bab 4 Gambaran Umum Perusahaan.
Bab 4 gambaran umum perusahaan berisi tentang profil, misi, visi, tujuan
strategis dan struktur organisasi.

5. Bab 5 Analisis Data Dan Hasil Penelitian.
Bab 5 analisis data dan hasil penelitian berisi tentang profil responden,
analisis kualitatif, uji respon bias, analisis hasil penelitian, analisis

data dan pembahasan.



6. Bab 6 Penutup.
Bab 6 penutup berisi tentang kesimpulan, saran, keterbatasan

penelitian dan agenda penelitian mendatang.
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